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51  Keslmpulan

Berdasarkan penelian mengenai implementasi metode Content-Based
Filtering pada sistem rekomendasi wisata di Kabupaten Karanganyar yang telah
dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpcﬂi#'ﬂm.gﬂi berikut:

1. Penelitian ini berhasil rnw ‘webuah sistem rekomendasi wisata yang
mnmm m Conient Bi::d Filtering,  Sistem
memanfiaikan algoritmy Tesm Froguency-lnverse Document Frequency
(TF-IDF) Imh* pllmhbol:m kata pada m destinasi wisata dan
Casine Similarity uniuk menghitung tingkat kemifipan. objek wisata
besdasarkan deskripsi wisata sesusi dengan preferensi pengguma.

&m evaluasi sistem menggunakan Confision Hﬂ#ﬁ; ﬁﬂlﬂhnﬁnpu
membenkan rekomendasi yang cukup akurnt dengan nilai Precision sebesar
.'ﬂ,’?aﬂ. Hﬂ ini menunjukkan bahwa rekomendasi yang dibenkan oleh
sistem, sebagian besar rekomendasi yang dlhermﬁ.%m sudah tepat dan
refevan, Mamun nilai Recedf vang dihasilkan m}? Nilai ini berarti
bahwa kemampuan sistem untuk memangﬂ.: hmmjachﬁﬂr dokumen
yang relevan dari total datasel masih terbatas. Rn:lnhuya nilai Recall
disehabkan olch dats pembanding (katcgori) yang digunakan terlalu umum
sehingga sistem cenderung merckomendosikan ﬁl'ls:!.l..: dengan deskripsi
yang mirip meskipun berbeda kumﬂndlhnm:m hanya terbatas pada
dataset yang tersedia. - il )

3. Secara keseluruhan, implementasi metode CBF berhasil membuktikan
efektivitasnya dalam menghasilkan rekomendasi wisata Karanganyur vang
personal don relevan. Meskipun terdapat keterbatasan dalam aspek recall,
sistemn masih perlu dikembangkan lebih lanjut.

4. Sistem rekomendasi yang dibangun terbukti mampu memberikan solusi atas
permasalahan information overfoad (kelebihan informasi) yang dialami
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wisatowan. Dengan menghasilkan rap-¥ rekomendasi yang dipersonalisasi
berdasarkan kemiripan konten, sistem membantu pengguna menemulkan
destinasi wisatn di Kabupaten Karanganyar vang paling sesuai dengan

minat mereka secara lebih efisien.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan-Keterbatasan yang ditemukan selama

proses pengembangan sistem, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk
pengembangan sistem rekomendasi wisata i di masa mendatang agar menjadi
lebih baik:.

1.

b‘.

Penelitan ini menggunakan dataset yang terbatas pada 75 objek wisata yang

bﬁiumbﬂr dﬂﬂjﬂﬂﬂ] Open Data Wﬁﬂ' 'Eﬁw:gunmr. Untuk
pfmhtmn selonjutnya. disarankan untuk mw muan dataset

dengan menambah jumlah destinas) wisata yang lebil lengkap dan terkini,

sehinggn sistem dapal memberikan variasi rekomendasi yang lebih fuas
lumhprﬂnsm

Nilai Recal/ vang dihasilkan pada penelitian ini-masih tergolong rendah
(0.317), pengembangan selanjuinya disarumkan wnfuk fdak  hanya
bergantung pada Content-Based Filtering: M .-E-ELIIIW:I.\'.’I dapat
menerapkan - metode ﬂ}h-rd' Filtering {htw menggabungkan
Collabarative Filering. Hal ini akan memungkinkan icter® memberikan
rekomendasi berdasarkan riwayat atau rasimg dari pengguna lain, sehingga
dapat menutupi kekurangan rekomendasi yang hanya berbasis kemiripan
teks deskripsi.

Sistem saal ini berfokus utama pada pencarian berdasarkan kemiripan kata
kunci  deskripsi.  Dihorapkan  pengembangan  berikutnya  dapat
menambahkan variabel atau parameter lain sebagai filter, sepert harga tiket
masuk, fasilitas yang tersedia. jam operasional. hingga kategori wisata vang
lebih spesifik. Penambahan atribut ini akan membantu meningkatkan presisi
rekomendasi sesuai dengan kebutuhan spesifik wisatawan.
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4. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi berbasis mabile
adanya fitur Location-Bused Serviee (LBS), sistem tidak hanya
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